PENGARUH MORALITAS INDIVIDU, RELIGIUSITAS DAN BYSTANDER EFFECT TERHADAP KECENDERUNGAN KECURANGAN AKUNTANSI (FRAUD) by Gunayasa, I Made Restu & Erlinawati, Ni Wayan Alit
 650 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 
PENGARUH MORALITAS INDIVIDU, RELIGIUSITAS DAN 
BYSTANDER EFFECT TERHADAP KECENDERUNGAN KECURANGAN 
AKUNTANSI (FRAUD) 
(STUDI EMPIRIS PADAI LPDI SE-KECAMATANI MARGAI) 
 
I Made Restu Gunayasa1 
Ni Wayan Alit Erlinawati2 
1,2Fakultas Ekonomii Bisnis dani Pariwisata Universitas Hindu Indonesia 
1e-mail : restugunayasa1998@gmail.com 
 
ABSTRACT 
Fraud (fraud) is an error that is carried out in a deliberate manner, within the scope of 
accounting, the concept of fraud (fraud) is a deviation from an accounting procedure that should 
be applied in an entity. The purpose of this research is to find out the effect of individual morality, 
religiosity and bystandery effecti on the tendency of accounting (fraud) tendencies in LPD in 
Kecamatan Marga. This research was carried out throughout the LPD office located in 
Kecamatan Marga appreciate, with as many as 46 samples. The sample determination method 
used is non-probability sampling, namely by means of purposive sampling, while the data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis. The results of the study show that: (1) 
Individual moralization has a negative influence on the tendency of accounting fraud (fraud), (2) 
Religiosity has a negative influence on accounting tendency (fraud), (3) System effect has a 
positive influence on accounting tendency (fraud). 
Keywords: Individual Moralitation, Religiosity, Bystanderi Effecti, Tendency to Accounting 
Accounting (Fraud) 
 
PENDAHULUAN  
LPDi (Lembagai Perkreditani Desai) merupakani lembagai keuangani milik 
desai pakraman yangi mampui memberikani manfaati bagii masyarakati desai yaitui: 
(1) memberikani pelayanani yangi lebihi mudah untuki menyesuaikan dengani situasi 
dani kondisii masyarakati, (2) memberikani pelayanani yangi tersebar dani 
mengjangkau berbagai sektori usahai masyarakati, (3) sebagian darii laba LPDi 
langsung dapati dimanfaatikan untuki mendanai kegiatan adat, sehinggai merupakani 
salahi satu unit usahai desai adat, (4) mendukung pengembangani ekonomii dalami 
berbagai sektori dii masyarakati desai (Partamawati, 2009).  
Jumlahi LPDi dii Bali saati inii sebanyaki 1.433 dani tidaki semuannya 
berkembangi dengani baik. dii Kabupateni Tabanani hinggai saati inii memilikii LPDi 
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sebanyaki 307. Namun darii 307 LPDi tersebuti tidaki semua berjalan ataui 
berkembangi dengani baik karenai masih terdapati 54 LPDi yangi masih bermasalahi 
yg tersebar dii sejumlahi Kecamatani. Khususnya Kecamatani Margai darii 28 LPDi 
terdapati 5 LPDi yangi mengalami kebangkrutan yaitui: LPDi Petiga, Baru, Cau, 
Gelagah dani Payangan. Masalahi yangi terjadii sebagian besari disebabkani olehi 
kredit yangi macet akibat penyalahgunaani/ penyelewengan danai nasabah olehi 
pegawai LPDi, dengani katai laini masalahi yangi menjadii faktori utama dalami 
perkembangan LPDi dii Kabupateni Tabanani khususnya dii Kecamatani Margai 
adalahi kecendrungan kecurangani akuntansii (fraudi) olehi pegawai LPDi itui 
sendirii.  
 Kecurangani akuntansii mengacu kepadai kesalahanii akuntansii yangi 
dilakukani secarai sengajai dengani tujuani menyesatkan pembacai/penggunai 
laporani keuangani (Wells, 2007). Kecurangani inii dilakukani untuki mengambil 
keuntungan pribadi olehi pihak-pihaki yangi tidaki bertanggungjawab. Menuruti 
Badan Pemeriksa Keuangani (BPK) RI (2007) fraudi didefinisikan sebagaii suatui 
jenis tindakani melawan hukumi yangi dilakukani dengani sengajai untuki 
memperolehi sesuatui dengani cara menipu. 
Salahi satu contoh kecurangani yangi terjadii dii Kabupateni Tabanani adalahi 
kasusi yangi terjadii dii LPDi Kota Tabanani. Dalami kasusi inii terjadii 
penyelewengan danai nasabah yangi dilakukani oknum pengurus LPDi, yakni ketua 
ataui manajer, sekretaris, dani bendahara dengani nominal mencapai Rp 1,2 Miliar, 
dikutip darii Bali Express (Jawa Pos Group). Selaini itui kasusi senada juga terjadii 
dii LPDi Sunantaya, Kecamatani Penebel, Kabupateni Tabanani. Ratusan nasabah 
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yangi memilikii tabungani maupun deposito tidaki bisa menarik uang merekai sejak 
akhir tahuni 2017. Hal inii dikarenaikani olehi penyelewengan danai nasabah yangi 
dilakukani olehi oknum karyawani LPDi itui sendirii. Danai yangi diselewengkan 
mencapai 1,4 miliar. Danai inii diakui diselewengkan olehi Ketua LPDi Sunantaya 
sebesari 1,2 miliar lebih, dani Sekretaris ataui Bagian Pembukuan yangi 
menggunakani danai nasabah sebesari Rp 150 juta. 
Berdasarkani Fraudi Triangle Theory faktori utama yangi menyebabkan 
terjadinyai kecurangani ada 3 yaitui: kesempatani (opportunity), tekanani (pressure), 
dani rasionalisasii (rationalization). Kesempatani ataui peluang adalahi situasi yangi 
membuka kesempatani bagii manajemeni ataui pegawai yangi memungkinikan 
terjadinyai kecurangani (Tuanggal, 2011). Menuruti Dewi (2014), Faktori ekonomii, 
alasan emotional (iri/cemburu, balas dendam, kekuasaan, gengsi), nilaii (values) 
dani karenai dorongan keserakahan adalahi beberapa hal yangi menimbulkan 
tekanani untuki melakukani fraudi. Rasionalisasii merupakani bagian fraudi triangle 
yangi paling suliti diukuri. Rasionalisasii ditunjukan saati pelakui mencarii 
pembenaran sebelumi melakukani kejahatan, bukani sesudahi melakukani tindakani 
tersebuti (Dewi, 2014).  
Selaini Fraudi Triangle Theory, GONE Theory juga merupakani faktori 
pendorong seseorangi melakukani tindak kecurangani. Menuruti Bologna dalami 
Lisa (2013), GONE theory memilikii empat komponen yaitui Greeds 
(keserakahan), Opportunities (kesempatani), Needs (kebutuhani), Exposures 
(pengungkapan) 
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 Kecendrungan kecurangani akuntansii dipengaruhii olehi beberapa faktori 
salahi satunya adalahi moralitasi individui. Semakini buruki moralitasi darii seseorangi 
makai peluang terjadinyai tindak kecurangani akani semakini besar. Moral yangi 
buruki didefinisikan dapati mendorong individui bertindak tidaki etis dani 
melakukani tindak kecurangani akuntansii. Semakini manusiai tidaki memilikii moral 
semakini memungkinikan untuki terjadinyai kecurangani dalami suatui hal. 
Religiusitasi juga mempengaruhii kecenderungani kecurangani akuntansii. 
Agamai mengajarkan manai yangi benar dani manai yangi salahi sehinggai dapati 
dikatakani bahwai seseorangi yangi mempunyai religiusitasi tinggi merekai tidaki 
akani melakukani tindak kecurangani karenai apa yangi merekai lakukan akani 
bertentangan dengani ajarani agamai yangi merekai peluk. 
Selaini faktori moralitasi individui, religiusitasi, kecurangani akuntansii dapati 
terjadii karenai adanya adanya efek pengamat (bystanderi effecti), yaitui seseorangi 
yangi mengetahuii suatui pristiwa adanya tindak kecurangani tetapii orangi tersebuti 
memilihi untuki diam dani dengani sengajai membiarkannya ataui tidaki ingin ikut 
campur ataui terlibat dalami kasusi tersebuti, yangi nantinya dapati mempengaruhii 
ataui membuati posisii dirinyai bekerja akani terganggu. 
Berdasarkani latar belakang yangi telah dipaparkan diatas, makai penulis 
tertarik melakukani penelitiani yangi berjudul: Pengaruhi Moralitasi Individui, 
Religiusitasi dani Bystanderi Effecti Terhadapi Kecenderungani Kecurangani 
Akuntansii (Fraudi) (Studi Empiris Padai LPDi Se-Kecamatani Margai). 
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Berdasarkani latar belakang masalahi yangi telah diuraikan diatas, makai 
permasalahian yangi akani dibahas dalami penelitiani dirumuskan dalami bentuk 
pertanyaan penelitiani sebagaii berikut: 
1. Apakahi moralitasi individui berpengaruhi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai? 
2. Apakahi religiusitasi berpengaruhi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai? 
3. Apakahi bystanderi effecti berpengaruhi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai? 
 Berdasarkani latar belakang dani rumusan masalahi diatas, makai penelitiani 
inii bertujuani untuki: 
1. Untuki mengetahuii pengaruhi moralitasi individui terhadapi kecenderungani 
kecurangani akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai. 
2. Untuki mengetahuii pengaruhi religiusitasi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai. 
3. Untuki mengetahuii pengaruhi bystanderi effecti terhadapi kecenderungani 
kecurangani akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-Kecamatani Margai.  
Penelitiani inii diharapkan dapati membantui mahasiswa yangi menekuni 
ataui berkarier dii bidang akuntansii, untuki mengetahuii lebihi jauh mengenai 
berbagai skandal kecurangani akuntansii yangi terjadii. Selaini itu, penelitiani inii 
diharapkan dapati digunakani untuki membantui memecahkan berbagai masalahi 
yangi ada sertai dapati menjadii tambahan refrensi bagii penelitiani selanjutnya. Bagii 
peneliti, penelitiani inii diharapkan dapati menambah wawasan sertai pengetahuan 
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penelitii mengenai kecurangani (fraudi) khususnya dalami operasional LPDi. Bagii 
objek penelitiani, LPDi Se-Kecamatani Margai penelitiani inii diharapkan dapati 
bermanfaati bagii pengelola dalami mencegah terjadinyai kecurangani (fraudi). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Berdasarkani teorii inii ada tiga faktori yangi menyebabkan seseorangi 
melakukani kecurangani. Ketiga faktori tersebuti digambarkan dalami segitiga 
kecurangani (fraudi triangle) yaitui: tekanani (pressure), kesempatani (opportunity), 
dani pembenaran/justifikasi (rationalization). Ketiga dimensi tersebuti salingi 
berkaitan antara satu dengani yangi lainnya sehinggai membentuk konsep yangi 
agregate untuki menjelaskani faktori-faktori fraudi secarai komprehensif.  
a. Kesempatani (opportunity) 
Kesempatani ataui peluang adalahi situasi yangi membuka kesempatani bagii 
manajemeni ataui pegawai yangi memungkinikan terjadinyai kecurangani 
(Tunggal, 2011). Kesempatani inii mungkini disebabkani olehi kebijakani 
peraturani yangi lemah, kurangnya pengawasan, sikap apatis, moralitasi yangi 
buruki, sertai penyalahgunaani jabatani yangi mempermudah melakukani 
kecuragan untuki kepentingan pribadi. 
b. Tekanani (pressure) 
Menuruti Tunggal (2011), tekanani adalahi dorongan orangi untuki melakukani 
kecurangani, karyawani mungkini mendapati tekanani untuki melakukani 
kecurangani karenai adanya kebutuhani finansial. 
c. Pembenaran/Justifikasi (rationalization) 
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Rasionalisasii merupakani bagian fraudi triangle yangi paling sulit diukuri. 
Rasionalisasii ditunjukan saati pelakui mencarii pembenaran sebelumi melakukani 
kejahatan, bukani sesudahi melakukani tindakani tersebuti (Dewi, 2014). Bagii 
merekai yangi tidaki jujur akani lebihi mudah merasionalisasii kecurangani. 
Teorii GONE pertama kali dikemukakani olehi Jack Bologne (1993).  Teorii 
GONE merupakani teorii yangi menyempurnakani Teorii triangle fraudi, dimanai 
kedua teorii tersebuti mengungkapkan alasan seorangi koruptor melakukani tindak 
kecurangani (fraudi). Dalami teorii GONE dikatakani bahwai terdapati faktori faktori 
yangi menyebabkan terjadinyai kecurangani meliputi: greedy ataui keserakahan, 
opportunity ataui kesempatani, need ataui kebutuhani, exposures ataui 
pengungkapan, (Bologna dalami Lisa, 2013). 
Menuruti The Association of Certified Fraudi Examines (ACFE), 
kecurangani akuntansii dapati digolongkan menjadii tiga jenis: kecurangani dalami 
laporani keuangani, penyalahgunaani aktiva dani korupsi. 
a. Penyalahgunaani asset 
Penyalahgunaani asset merupakani skema kecurangani yangi paling umum 
dilakuan. Transaksi yangi paling rentan untuki disalahgunakani adalahi kas, akun 
cek, persediaan, peralatan, perlengkapan, dani informasi. 
b. Kecurangani dalami laporani keuangani 
Kecurangani dalami laporani keuangani inii berkaitan dengani kecurangani yangi 
dilakukani olehi pihaki manajemeni. Dalami hal ini, suatui kesalahanii penyajian 
keuangani dapati dikatakani sebagaii suatui kecurangani dalami laporani keuangani, 
 657 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 
jika laporani tersebuti memberikani manfaati langsung ataui tidaki langsung 
terhadapi pelakui kecurangani. 
c. Korupsi 
Korupsi merupakani suatui tindakani yangi tidaki sah dani tidaki dibenarkan yangi 
dilakukani olehi pejabat untuki memanfaatkani pekerjaannya sehinggai ia 
mendapatkan keuntungan untuki dirinyai sendirii ataui orangi laini dengani 
melanggar hak dani kewajiban orangi lain.  
Moralitasi adalahi nilaii ataui norma yangi menjadii pegangan bagii setiapi 
individui untuki mengatur tingkah lakunya. Moralitasi adalahi sifat moral ataui 
keseluruhani asas dani nilaii yangi berkenaan dengani baik dani buruki suatui 
tindakani ataui tingkah laku. Menuruti Kohlberg (1971) dalami Putra (2018) 
menjelaskani bahwai moral berkembangi melalui tiga tahapan, yaitui tahapan pre-
conventional, conventional dani tahapan post-conventional. 
Religiusitasi berasal darii katai “religi” yangi dalami Kamus Besari Bahasa 
Indonesia (KBBI) berartii kepercayaani terhadapi Tuhan. Religiusitasi adalahi 
pengabdian terhadapi agamai. Jalaluddin (2010) mendefinisikan Religiusitasi 
sebagaii integrasi secarai kompleks antara pengetahuan, perasaan, dani perilakui 
keagamaian dalami diri manusiai. Religiusitasi juga merupakani suatui sistem yangi 
terintegrasi darii keyakinani (belief), gaya hidup, aktivitas ritual, dani institusi yangi 
memberikani makna dalami kehidupan manusiai padai nilai-nilaii yangi suci ataui 
nilai-nilaii tertinggi (Glock dani Stark, 1965).  
Bystanderi effecti adalahi fenomena sosial dii bidang psikologi dimanai 
semakini besari jumlahi orangi yangi ada dii sebuah tempat kejadian, akani semakini 
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kecili kemungkinani orang-orangi tersebuti membantui seseorangi yangi sedang 
berada dalami situasi darurat dii tempat kejadian itui (Sarwono, 2009). Menuruti 
Coloroso (2008) dalami Asiah (2017) menjelaskani empat alasan berikut sebagaii 
pembenar yangi paling sering diberikan untuki tidaki ikut campur:   
a. Sang bystanderi takut dirinyai ikut tersakiti.  
b. Bystanderi takut menjadii target atas tindakani yangi tidaki dia lakukan.  
c. Bystanderi takut melakukani sesuatui yangi hanya memperburuki situasi. 
d. Bystanderi tidaki tahu tindakani yangi harus dilakukani. 
1. Pamungkas (2014) 
Penelitiani inii berjudul “Pengaruhi Religiusitasi dani Rasionalisasii Dalami 
Mencegah dani Mendeteksi Kecenderungani Kecurangani Akuntansii”. 
Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii seberapa besari pengaruhi 
religiusitasi dani rasionalisasii terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii. 
Hasili darii penelitiani inii adalahi religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi 
rasionalisasii. Religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani 
kecurangani akuntansii. Persamaani penelitiani inii dengani penelitiani 
sebelumnyai adalahi penggunaian religiusitasi sebagaii sebagaii variabeli 
independen. 
2. Herlyana (2017) 
Penelitiani yangi dilakukani Herlyana (2017) berjudul “Pengaruhi Religiusitasi 
dani Spiritualitas Terhadapi Kecurangani Akademik Mahasiswa”. Penelitiani inii 
bertujuani untuki mengujii secarai empiris pengaruhi religiusitasi dani spiritualitas 
terhadapi kecurangani akademik mahasiswa. Hasili darii penelitiani inii adalahi 
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religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecurangani akademik mahasiswa. 
dani spiritualitas juga berpengaruhi negative terhadapi kecurangani akademik 
mahasiswa. Persamaani dalami penelitiani inii adalahi penggunaian variabeli 
religiusitasi sebagaii variabeli bebas ataui independent. 
3. Tyastiari (2017) 
Penelitiani yangi dilakukani Tyastiari (2017) berjudul “Pengaruhi Bystanderi 
Effecti, Whistleblowing, dani Prilaku Etis Terhadapi Financial Statement 
Fraudi”. Penelitiani inii bertujuani untuki membuktikan secarai empiris pengaruhi 
bystanderi effecti, whistleblowing, dani prilaku tidaki etis terhadapi financial 
statement fraudi. Hasili darii penelitiani inii adalahi secarai parsial bystanderi 
effecti berpengaruhi positifi signifikani terhadapi financial statement fraudi. 
Sedangkani whistleblowing dani prilaku etis berpengaruhi negatifi. Persamaani 
penelitiani inii adalahi penggunaian variabeli bystanderi effecti sebagaii variabeli 
bebas. 
4. Udayani (2017) 
Penelitiani yangi dilakukani udayani (2017) dengani judul “Pengaruhi 
Pengendaliani Internal dani Moralitasi Individui Padai Kecenderungani 
Kecurangani Akuntansii”. Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi 
pengendaliani internal dani moralitasi individui padai kecenderungani kecurangani 
akuntansii. Hasili darii penelitiani inii menunjukkani pengendaliani internal dani 
moralitasi individui berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii padai villa dii kawasan Umalas. Persamaani dalami penelitiani inii 
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adalahi penggunaian variabeli moralitasi sebagaii variabeli bebas dani variabeli 
kecenderungani kecurangani akuntansii sebagaii variabeli terikat. 
5. Putra (2018) 
Penelitiani inii berjudul “Pengaruhi Pengendaliani Internal, Budaya Organisasi, 
dani Moralitasi Padai Kecenderungani Kecurangani (Fraudi) dii LPDi Se-
Kabupateni Gianyar. Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi 
pengendaliani internal, budaya organisasi, dani moralitasi padai kecenderungani 
kecurangani (fraudi). Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai pengendaliani 
internal, budaya organisasi dani moralitasi berpengaruhi negatifi padai 
kecenderungani kecurangani (fraudi) dii LPDi Se-Kabupateni Gianyar. Persamaani 
penelitiani inii yaitui terletak padai variabeli bebas yaitui moralitasi dani variabeli 
terikat yaitui kecenderungani kecurangani (fraudi). 
Menuruti Welton et al., (1994) dalami Udayani dani Sari (2017), 
menyatakani bahwai kemampuani individui dalami menyelesaikan dilema etika 
dipengaruhii olehi level penalaran moralnya. Individui yangi memilikii level 
penalaran moral rendah cenderung akani melakukani hal-hal yangi menguntungkan 
dirinyai sendirii. Individui dengani level penalaran moral tinggi dalami tindakannya 
akani memperhatikan kepentingan orang-orangi dii sekitarnya dani mendasarkan 
tindakannya padai prinsip-prinsip moral. Berdasarkani penelitiani yangi dilakukani 
sebelumnyai olehi Udayani dani Sari (2017) yangi menyatakani bahwai moralitasi 
berpengaruhi signifikani negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani (fraudi). 
Hasili penelitiani inii senada dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Putra dani 
Latrini (2018) yangi menyatakani bahwai moralitasi berpengaruhi negatifi terhadapi 
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kecenderungani kecurangani. Berdasarkani uraian dii atas makai disusun hipotesis 
yaitui: 
H1  :  Moralitasi Individui berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani 
kecurangani akuntansii (fraudi). 
Religiusitasi merupakani tingkati keyakinani seseorangi yangi spesifik dalami 
nilai-nilaii agamai yangi dipraktekkan seorangi individui didalami kehidupannya. 
Dengani begitu seseorangi yangi memilikii tingkati Religiusitasi yangi tinggi akani 
mampui mempertimbangkani segala perilakunyai sesuai ajarani agamai yangi 
dianutnya. Keyakinani seseorangi terhadapi agamai yangi dianutnya dapati 
mencegah perilakui tidaki etis darii seseorangi. Makai darii itu, seseorangi yangi 
memilikii Religiusitasi yangi tinggi mempunyai kendali diri yangi kuat sehinggai 
dapati mencegah dani meminimalisir tindak kecenderungani kecurangani akuntansii. 
Berdasarkani penelitiani yangi dilakuan olehi Pamungkas (2014), yangi menyatakani 
bahwai religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii.  Berdasarkani uraian dii atas makai disusun hipotesis yaitui: 
H2  :  Religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi). 
Kecenderungani kecurangani akuntansii terjadii karenai adanya efek 
pengamat (bystanderi effecti), yaitui seseorangi yangi mengetahuii adanya tindak 
kecurangani, tetapii orangi tersebuti lebihi memilihi diam dani dirinyai dengani 
sengajai membiarkannya karenai tidaki ingin ikut terlibat dalami kasusi tersebuti, 
yangi dapati membuati ataui mempengaruhii posisii ataui jabatani pekerjaannya 
terganggu. Hal inii menunjukkani bahwai bystanderi effecti berpengaruhi positifi 
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terhadapi terjadinyai tindak kecurangani. Jika bystanderi effecti semakini tinggi, 
makai terjadinyai kecenderungani kecurangani akuntansii juga semakini tinggi. Darii 
hasili penelitiani yangi dilakuakani olehi Tyastiari (2017), menyatakani bahwai 
bystanderi effecti berpengaruhi positifi terhadapi kecurangani laporani keuangani. 
Berdasarkani uraian dii atas makai disusun hipotesis yaitui: 
H3 : Bystanderi Effecti berpengaruhi positifi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi).  
 
METODE PENELITIANI 
 Kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) mengacu kepadai kesalahanii 
akuntansii yangi dilakukani secarai sengajai dengani tujuani menyesatkan 
pembacai/penggunai laporani keuangani. Kecurangani inii dilakukani untuki 
mengambil keuntungan pribadi olehi pihak-pihaki yangi tidaki bertanggungjawab. 
Kecenderungani kecurangani inii dipengaruhii olehi beberapa faktori salahi satunya 
adalahi Moralitasi Individui. Moral adalahi hal-hal yangi sesuai dengani ide-ide yangi 
umum diterima tentang tindakani manusiai, manai yangi baik, manai yangi tidaki baik 
dani manai yangi wajar atauipun tidaki wajar. Semakini manusiai tidaki memilikii 
moral semakini memungkinikan untuki terjadinyai kecurangani dalami suatui hal. 
Religiusitasi juga memepengaruhii kecenderungani kecurangani akuntansii. 
Religiusitasi adalahi suatui tingkati kepercayaani, keyakinani, dani pengetahuan 
seseorangi terhadapi ajarani-ajarani agamai yangi dianutnya. Sehinggai seseorangi 
yangi mempunyai religiusitasi tinggi merekai tidaki akani melakukani tindak 
kecurangani karenai apa yangi merekai lakukan akani bertentangan dengani ajarani 
agamai yangi merekai peluk. 
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Selaini moralitasi individui dani religiusitasi kecenderungani kecurangani 
akuntansii juga dipengaruhii olehi bystanderi effecti (efek pengamat), yaitui 
seseorangi yangi mengetahuii adanya tindak kecurangani, tetapii memilihi diam dani 
dalami dirinyai sengajai membiarkannya karenai tidaki ingin terlibat dalami kasusi 
tersebuti, yangi dapati membuati posisii ataui jabatani pekerjaannya terganggu. Hal 
inii menunjukkani bahwai bystanderi effecti berpengaruhi positifi terhadapi terjadinyai 
kecurangani laporani keuangani. Jika bystanderi effecti semakini tinggi, makai 
terjadinyai tindak kecurangani juga semakini tinggi. 
 Moralitasi adalahi nilaii ataui norma yangi menjadii pegangan bagii setiapi 
individui untuki mengatur tingkah lakunya. Moralitasi adalahi sifat moral ataui 
keseluruhani asas dani nilaii yangi berkenaan dengani baik dani buruki suatui 
tindakani ataui tingkah laku. Menuruti Amalia (2018) Moralitasi individui dapati 
diukuri dengani indikator yaitui interaksi antar karyawani, pemberian bonus kepadai 
karyawani yangi patuh, ke ikut sertaan pemimpin instansi dalami menyusun 
laporani realisasi anggaran, penyusunan laporani keuangani sesuai dengani undang-
undang yangi berlaku, dani penyusunan laporani realisasi anggaran dibuat sesuai 
kondisii dengani mempertimbangkani kesejahteraan masyarakati. Moralitasi 
individui diukuri dengani 5 (lima) item pertanyaan dengani menggunakani skala 
likert 1 – 5. Setiapi instrumen pertanyaan mewakili setiapi indikator yangi 
mengukuri setiapi tahapan moralitasi individui. 
 Religiusitasi juga merupakani suatui sistem yangi terintegrasi darii 
keyakinani (belief), gaya hidup, aktivitas ritual, dani institusi yangi memberikani 
makna dalami kehidupan manusiai padai nilai-nilaii yangi suci ataui nilai-nilaii 
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tertinggi (Glock dani Stark, 1965). Religiusitasi diukuri dengani 5 dimensi yaitui: 
dimensi keyakinani, dimensi peribadatan, dimensi pengalaman, dimensi 
pengetahuan, dimensi konsekuensi. Instrumen diukuri dengani menggunakani skala 
likert 1 – 5.  
Bystanderi effecti adalahi fenomena sosial dii bidang psikologi dimanai 
semakini besari jumlahi orangi yangi ada dii sebuah tempat kejadian, akani semakini 
kecili kemungkinani orang-orangi tersebuti membantui seseorangi yangi sedang 
berada dalami situasi darurat dii tempat kejadian itu. Artinyai seseorangi yangi 
mengetahuii suatui tindak kecurangani tetapii orangi tersebuti memilihi diam dani 
tidaki ikut campur karenai takut memperburuki situasi dani jabatannyai terganggu. 
Bystanderi effecti merupakani tindakani negatifi yangi dilakukani seorangi karyawani 
yangi melanggar aturani dalami organisasi. Instrumen diukuri dengani menggunakani 
skala likert 1–5. Bystanderi effecti diukuri dengani indikator (Sarwono, 2009) 
sebagaii berikut:  
a. Pengaruhi sosial, yaitui pengaruhi darii orangi laini yangi dijadikan sebagaii 
patokan untuki ikut campur, seseorangi akani ikut campur jika orangi laini juga 
ikut campur;  
b. Hambatan bystanderi, yaitui merasa dirinyai dinilaii olehi orangi laini dani risiko 
membuati malu diri sendirii karenai tindakannya ikut campur yangi kurang tepat 
akani menghambat orangi laini untuki ikut campur;  
c. Penyebaran tanggung jawab membuati tanggung jawab untuki ikut campur 
menjadii terbagii karenai hadirnya orangi lain.  
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 Kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) merupakani tindakani yangi 
dilakukani dengani dasar kesengajaian yangi tujuannya untuki memperolehi 
keuntungan dengani cara memanipulasi laporani, sehinggai laporani keuangani yangi 
dicantumkan tidaki sesuai dengani keadaan yangi sebenarnya. Menuruti Wilopo 
(2006), indikator Pengukuran kecenderungani kecurangani akuntansii yaitui: 
a. Kecenderungani untuki melakukani manipulasi, pemalsuan, ataui perubahan 
catatan akuntansii ataui dokumen pendukungnya. 
b. Kecenderungani untuki melakukani penyajian yangi salahi satu penghilangan 
peristiwa, transaksi, ataui informasi yangi signifikani darii laporani keuangani. 
c. Kecenderungani untuki melakukani salahi menerapkan prinsip akuntansii secarai 
sengajai. 
d. Kecenderungani untuki melakukani penyajian laporani keuangani yangi salahi 
akibat pencurian (penyalahgunaani/penggelapan) terhadapi aktiva yangi 
membuati entitasi membayar barang/jasa yangi tidaki terima. 
e. Kecenderungani untuki melakukani penyajian laporani keuangani yangi salahi 
akibat perlakuan yangi tidaki semestinya terhadapi aktiva dani disertai dengani 
catatan ataui dokumen palsu dani dapati menyangkut satu ataui lebihi individui. 
Variabeli inii diukuri dengani instrument penelitiani yangi dikembangan olehi 
Shintadewi (2015), dengani menggunakani 15 pertanyaan yangi mewakili masing-
masing indikator. Indikator inii diukuri dengani skala likert 1 – 5. 
 Menuruti Sugiyono (2013), Populasi adalahi wilayah generalisasi yangi 
terdiri atas objek/subjek yangi mempunyai kualitas dani karakteristik tertentu yangi 
ditetapkan olehi penelitii untuki dipelajari dani kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Populasi dalami penelitiani inii adalahi seluruhi LPDi yangi ada dii Kecamatani Margai 
yangi masih aktif  berjumlahi 23 LPDi dengani jumlahi karyawani 115 orang. 
 Menuruti Sugiyono (2013), Sampeli adalahi bagian darii populasi yangi 
terdiri atas sejumlahi anggota yangi dipilih darii populasi. Tekniki penentuan 
sampeli dalami penelitiani inii adalahi non probability sampling yaitui dengani 
purposive sampling. Dimanai dalami penelitiani inii diambil pertimbangan sebagaii 
sampeli yaitui : 
1. LPDi yangi digunakani adalahi LPDi yangi berstatus aktif 
2. Seluruhi pegawai yangi terlibat dalami penyusunan laporani keuangani seperti: 
- Ketua/Kepala LPDi 
- Pegawai yangi bertugas dii bagian keuangani 
3. Dengani kriteria sudah menjabat lebihi darii 1 tahuni  
Karenai bagian akuntansii/bendahara terlibat langsung dalami pembuatan/ 
penyusunan laporani keuangani dani pimpinan/kepala LPDi adalahi orangi yangi 
menyetujui dani mempertanggungjawabkan laporani keuangani tersebuti, dani 
merekai lebihi memahami seluruhi kegiatan darii perusahaani. Sehinggai didapati 
sampeli darii keseluruhani adalahi berjumlahi 46 orang. 
 Analisis yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi tekniki analisisi 
regresii linier berganda. Analisisi inii digunakani untuki mengetahuii arah dani 
besarnya pengaruhi darii variabeli bebas yangi akani diteliti yaitui digunakani untuki 
mengukuri moralitasi individui, religiusitasi, dani bystanderi effecti terhadapi 
kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). Adapun persamaani regresii linier 
berganda dirumuskan adalahi sebagaii berikut (Sugiyono, 2011): 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e .......................................(1) 
Keterangan:  
Y = Kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) 
α = Konstanta 
β  = Koefisieni Regresii 
X1 = Moralitasi Individui 
X2 = Religiusitasi 
X3  = Bystanderi Effecti 
e  = error 
 Suatui kuesioner dikatakani valid jika pertanyaan dalami kuesioner mampui 
mengungkap sesuatui yangi akani diukuri (Ghozali, 2016). Valid tidaknya kuesioner 
padai setiapi variabeli dilihat darii nilaii pearson correlation yangi >0,30. 
 Menuruti Ghozali (2016) suatui kuesioner dikatakani reliabel ataui handal 
jika jawabani seseorangi terhadapi kuesioner konsisten darii waktu ke waktu. Suatui 
konstruk ataui variable dikatakani reliabel jika nilaii cronbachis alpha > darii 0,60 
1. Ujii Normalitasi 
 Ujii normalitasi dilakukani dengani metode kolmogorov smirnov, dengani melihat 
nilaii signifikani padai angka 0,05 makai datai berdistribusi normal dani H1 dii 
terima. Sebaliknya jika probabilitas datai < 0,05 makai H 0 dii tolak dani 
dikatakani bahwai datai tidaki  berdistribusi normal (Zainal, 2013). 
2. Ujii Multikolinieritas 
 Untuki melihat ada ataui tidaknya multikolinieritas makai dilakukani dengani 
melihat nilaii tolerance dani Varianc Inflation Factor (VIF), dengani kriteria 
sebagaii berikut: jika nilaii VIF > 10 dani tolerance < 0,1 makai terdapati gejala 
multikolinieritas (Zainal, 2013). 
3. Ujii Heteroskedastisitasi 
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 Untuki mengujii terjadii ataui tidaknya heterokedastisitas digunakani ujii glejser 
sebagaii berikut: 1) apabila sig > 0,05 makai tidaki terdapati gejala 
heterokedastisitas; 2) apabila sig < 0,05 makai terdapati gejala heterokedastisitas 
(Zainal, 2013). 
1. Ujii Kelayakani Model (Ujii F) 
 Ujii statistik F digunakani untuki mengujii kelayakani ataui validitas darii suatui 
model regresii berganda dani untuki mengetahuii apakahi model penelitiani dapati 
digunakani untuki memprediksi variabeli dependen. Apabila tingkati signifikanisi 
F ≤ α = 0,05, makai H0 ditolak dani H1 diterima. 
2. Ujii Parsial (Ujii t) 
Ujii t digunakani untuki mengetahuii pengaruhi masing-masing variabeli 
independeni terhadapi variabeli dependeni (Ghozali, 2016). Apabila tingkati 
signifikanisi t ≤ α = 0,05, makai H0 ditolak dani H1 diterima. 
3. Ujii Koefisieni Determinasi (R2) 
Koefisieni determinasi mengukuri seberapa jauh kemampuani model dalami 
menerangkan variabeli dependen, Ghozali (2016). Nilaii koefisieni determinasi 
adalahi diantara nol dani satu.  
 
HASILI DANI PEMBAHASAN 
Analisisi statistik deskriptif digunakani sebagaii analisisi untuki melihat 
distribusi datai yangi digunakani sebagaii sampeli. Statistik deskriptif 
menggambarkan distribusi datai yangi terdiri darii nilaii minimum, nilaii maksimum, 
nilaii rata-rata, dani nilaii standari deviasi atas datai yangi digunakani dalami 
penelitiani ini.  
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Tabel 4.1. Analisisi Statistik Deskriptif 
 Variabeli Penelitiani N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Moralitasi Individui 
(X1) 
46 15.00 25.00 22.3261 2.62513 
Religiusitasi (X2) 46 31.00 50.00 45.5870 4.28214 
Bystanderi Effecti (X3) 46 8.00 14.00 9.4348 1.72114 
Fraudi (Y) 46 15.00 33.00 18.8261 4.81343 
Valid N (listwise) 46     
Sumber: Lampiran 7 
Berdasarkani datai padai Tabel 4.1 dapati dijelaskan hasili analisisi statistik 
deskriptif variabeli penelitiani sebagaii berikut: 
1. Moralitasi Individui (X1) yangi didapati darii 46 responden memilikii nilaii 
minimum sebesari 15.00, nilaii maximum sebesari 25.00, nilaii mean sebesari 
22.3261 dani nilaii standari deviasi sebesari 2.62513. inii berartii bahwai terjadii 
perbedaan nilaii moralitasi individui yangi diteliti nilaii terhadapi rata-ratanya 
sebesari 2.62513. 
2. Religiusitasi (X2) yangi didapati darii 46 responden memilikii nilaii minimum 
sebesari 31.00, nilaii maximum sebesari 50.00, nilaii mean sebesari 45.5870 dani 
nilaii standari deviasi sebesari 4.28214. inii berartii bahwai terjadii perbedaan nilaii 
religiusitasi  yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 4.28214. 
3. Bystanderi Effecti (X3) yangi didapati darii 46 responden memilikii nilaii minimum 
sebesari 8.00, nilaii maximum sebesari 14.00, nilaii mean sebesari 9.4348 dani 
nilaii standari deviasi sebesari 1.72114. inii berartii bahwai terjadii perbedaan nilaii 
bystanderi effecti  yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 1.72114. 
4. Fraudi (Y) yangi didapati darii 46 responden memilikii nilaii minimum sebesari 
15.00, nilaii maximum sebesari 33.00, nilaii mean sebesari 18.8261 dani nilaii 
standari deviasi sebesari 4.81343. inii berartii bahwai terjadii perbedaan nilaii 
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kecenderungani kecurangani  yangi diteliti terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 
4.81343. 
Pengujian tingkati validitas tiap item dipergunakani analisisi item, artinyai 
mengkorelasikan skor tiap item dengani skor total yangi merupakani jumlahi tiap 
skor item. Adapun hasili ujii coba mengenai tingkati validitas butir pernyataan 
dapati dilihat padai lampiran 5. Berdasarkani hasili perhitungan nilaii pearson 
correlation darii tiap-tiap butir pernyataan atas variabeli moralitasi individui, 
religiusitasi, bystanderi effecti, dani kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) 
dalami kuisioner yangi diperolehi dengani bantuan SPSS 21 for Windows 
menunjukkani nilaii pearson correlation darii tiap-tiap butir pertanyaan padai setiapi 
variabeli besarnya dii atas 0,3. Hal inii berartii semua butir pernyataan dalami 
kuisioner tersebuti dapati dikatakani valid. (Sumber lampiran 5). 
Suatui kuesioner dikatakani reliabel ataui handal jika jawabani seseorangi 
terhadapi pertanyaan adalahi konsisten ataui stabil darii waktu ke waktu. SPSS 
memberikani fasilitas untuki mengukuri reliabilitas dengani ujii statistik Cronbach 
Alpha (α). Berdasarkani hasili ujii reliabilitas padai lampiran 5, makai dapati 
dijelaskan bahwai nilaii Cronbachis Alpha untuki semua variabeli penelitiani 
nilainya dii atas 0,60, olehi karenai itui dapati disimpulkani bahwai butir-butir 
instrumen penelitiani tersebuti reliabel. (Sumber lampiran 5). 
Ujii normalitasi dilakukani dengani menggunakani ujii statistik Kolgomorov-
Smirnov yangi biasa disebut dengani K-S yangi tersedia dalami program SPSS 21.00 
For Windows. Kriteria yangi digunakani adalahi dengani membandingkan antara 
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tingkati signifikansii yangi didapati dengani tingkati alpha yangi digunakan, dimanai 
datai dapati dikatakani berdistribusi normal apabila sig. > 0,05. 
Tabel 4.2. Hasili Ujii Normalitasi 
 Unstandaridized Residual 
N 46 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 2.71465147 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .099 
Positive .074 
Negative -.099 
Kolmogorov-Smirnov Z .673 
Asymp. Sig. (2-tailed) .755 
Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkani hasili ujii normalitasi menggunakani ujii Kolmogorov-Smirnov 
padai Tabel 4.2 tersebuti menunjukkani bahwai nilaii Asymp, Sig, (2-tailed) sebesari 
0,755, nilaii Asymp, Sig, (2-tailed) jauh dii atas α=0,05 hal inii berartii Hipotesis nol 
(H0) ditolak ataui datai berdistribusi normal. 
Ujii Multikolinearitasi melihat nilaii tolerance ataui variance inflation factor 
(VIF). Jika tolerance lebihi darii 10% ataui VIF kurang darii 10 makai dikatakani 
tidaki ada multikolinearitasi. Untuki lebihi jelasnya hasili pengujian 
multikolonieritas dapati dilihat padai Tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.3. Ujii Multikolinearitasi 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Moralitasi 
Individui 
.479 2.089 
Religiusitasi .492 2.034 
Bystanderi Effecti .961 1.040 
Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkani hasili pengujian yangi ditunjukkan ujii multikolinearitasi padai 
Tabel 4.3, dapati dijelaskan bahwai nilaii tolerance semua variabeli lebihi besari darii 
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10%  ataui 0,1 (Moralitasi Individui=0,479; Religiusitasi=0,492; Bystanderi 
Effecti=0,961) dani nilaii VIF lebihi kecili darii 10 (Moralitasi Individui=2,089; 
Religiusitasi=2,034; Bystanderi Effecti=1,040) yangi berartii sudah tidaki terdapati 
multikolinearitasi antar variabeli independen. 
Pengujian Heteroskedastisitasi padai penelitiani inii dilakukani dengani 
menggunakani ujii Glejser. Metode inii dilakukani dengani meregresii nilaii absolut 
residual dengani variabeli bebas. Jika nilaii signifikanisinya lebihi besari darii 0,05 
makai dikatakani model bebas darii heteroskedastisitasi. Untuki lebihi jelasnya hasili 
pengujian heteroskedastisitasi dapati dilihat padai Tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4. Ujii Heteroskedastisitasi 
Model Unstandaridized 
Coefficients 
Standaridized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.344 3.068  2.720 .009 
Moralitasi Individui -.140 .132 -.210 -1.063 .294 
Religiusitasi -.100 .080 -.244 -1.250 .218 
Bystanderi Effecti .148 .142 .145 1.039 .305 
Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkani datai padai Tabel 4.4, dapati dijelaskan hasili ujii statistik 
terlihat bahwai variabeli moralitasi individui=0,294; religiusitasi=0,218; bystanderi 
effecti=0,305 memilikii signifikanisi lebihi besari darii 0,05, sehinggai dapati 
disimpulkani bahwai model regresii yangi digunakani dalami penelitiani inii tidaki 
mengandung adanya heteroskedastisitasi. 
Teknis analisisi datai dalami penelitiani inii menggunakani analisisi regresii 
linear berganda, dengani tujuani untuki mengujii pengaruhi moralitasi individui, 
religiusitasi, dani bystanderi effecti terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii 
(fraudi): 
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Tabel 4.5. Hasili Analisisi Regresii Linear Berganda 
Model Unstandaridized 
Coefficients 
Standaridized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 35,005 5,356  6,535 0,000 
Moralitasi Individui (X1) -0,661 0,231 -0,361 -2,866 0,006 
Religiusitasi (X2) -0,313 0,140 -0,279 -2,246 0,030 
Bystanderi Effecti (X3) 1,363 0,248 0,488 5,493 0,000 
 R 0,826     
 Adjusted R Square (R2) 0,659     
 F-hitung 30,016     
 Sig. F 0,000     
Sumber: Lampiran 7 
Berdasarkani datai padai Tabel 4.5 dii atas, dapati ditentukan persamaani 
regresii linier berganda, yaitui: Y = 35,005 - 0,661 (X1) - 0,313 (X2) + 1,363 (X3) + 
e, dengani penjelasan sebagaii berikut: 
a. Konstanta sebesari 35,005 artinyai jika moralitasi individui, religiusitasi, dani 
bystanderi effecti nilainya adalahi 0 (nol), makai kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi) nilainya sebesari 35,005. 
b. Koefisieni regresii variabeli moralitasi individui sebesari - 0,661 artinyai jika 
variabeli independeni lainnya nilainya tetap dani moralitasi individui mengalami 
kenaikan sebesari 1 satuan, makai kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) 
akani mengalami penurunani sebesari 0,661 satuan. 
c. Koefisieni regresii variabeli religiusitasi sebesari - 0,313 artinyai jika variabeli 
independeni lainnya nilainya tetap dani religiusitasi mengalami kenaikan sebesari 
1 satuan, makai kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) akani mengalami 
penurunani sebesari 0,313 satuan. 
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d. Koefisieni regresii variabeli bystanderi effecti sebesari 1,363 artinyai jika variabeli 
independeni lainnya nilainya tetap dani bystanderi effecti mengalami kenaikan 
sebesari 1 satuan, makai kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) akani 
mengalami kenaikan sebesari 1,363 satuan. 
Berdasarkani datai padai Tabel 4.5 dapati dijelaskan bahwai padai model ini, 
nilaii Sig. F hitung sebesari 0,000 lebihi kecili darii nilaii α=0,05 menunjukkani 
model penelitiani inii layak untuki digunakani sebagaii alat analisisi untuki mengujii 
pengaruhi variabeli independeni terhadapi variabeli dependen. Hal inii dapati 
dijelaskan bahwai moralitasi individui, religiusitasi, dani bystanderi effecti 
berpengaruhi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). 
Sesuai dengani hasili penelitiani dii manai nilaii t hitung padai variabeli 
moralitasi individui sebesari -2,866 dani nilaii signifikanisi (Sig.) sebesari 0,006 lebihi 
kecili darii 0,05, hal tersebuti menunjukkani bahwai moralitasi individui berpengaruhi 
negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). 
Sesuai dengani hasili penelitiani dii manai nilaii t hitung padai variabeli 
religiusitasi sebesari -2,246 dani nilaii signifikanisi (Sig.) sebesari 0,030 lebihi kecili 
darii 0,05, hal tersebuti menunjukkani bahwai religiusitasi berpengaruhi negatifi 
terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). 
Sesuai dengani hasili penelitiani dii manai nilaii t hitung padai variabeli 
bystanderi effecti sebesari 5,493 dani nilaii signifikanisi (Sig.) sebesari 0,000 lebihi 
kecili darii 0,05, hal tersebuti menunjukkani bahwai bystanderi effecti berpengaruhi 
positifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). 
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Berdasarkani datai padai Tabel 4.5 dapati dijelaskan bahwai besarnya nilaii 
adjusted r square (R2)adalahi sebesari 0,659, inii berartii 65,9% variasi variabeli 
dependeni kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) dapati dijelaskan olehi 
variasi variabeli independeni moralitasi individui, religiusitasi, dani bystanderi effecti 
sedangkani selebihnya sebesari 34,1% dijelaskan olehi variabeli laini dii luar model. 
Berdasarkani hasili penelitiani dimanai nilaii koefisieni regresii sebesari -0,661 
dani nilaii t hitung padai variabeli moralitasi individui sebesari -2,866 dengani nilaii 
signifikanisi (Sig.) sebesari 0,006 lebihi kecili darii 0,05, inii berartii moralitasi 
individui berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii 
(fraudi). Hal tersebuti menunjukkani bahwai peningkatan terhadapi moralitasi 
individui (moralitasi individui yangi baik) berdampak padai penurunani terhadapi 
fraudi.  Hasili penelitiani tersebuti mendukung penelitiani yangi dilakukani 
sebelumnyai olehi Udayani dani Sari (2017) yangi menyatakani bahwai moralitasi 
berpengaruhi signifikani negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani (fraudi). 
Hasili penelitiani inii senada dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Putra dani 
Latrini (2018) yangi menyatakani bahwai moralitasi berpengaruhi negatifi terhadapi 
kecenderungani kecurangani 
Berdasarkani hasili penelitiani dimanai nilaii koefisieni regresii sebesari -0,313 
dani nilaii t hitung padai variabeli religiusitasi sebesari -2,246 dengani nilaii 
signifikanisi (Sig.) sebesari 0,030 lebihi kecili darii 0,05, inii berartii religiusitasi 
berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). Hal 
tersebuti menunjukkani bahwai peningkatan atas nilaii religiusitasi berdampak padai 
penurunani fraudi. Keyakinani seseorangi terhadapi agamai yangi dianutnya dapati 
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mencegah perilakui tidaki etis darii seseorangi. Makai darii itu, seseorangi yangi 
memilikii religiusitasi yangi tinggi mempunyai kendali diri yangi kuat sehinnga 
dapati mencegah tindak kecenderungani kecurangani akuntansii. Hasili penelitiani 
inii sejalan dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Pamungkas (2014), 
menyatakani bahwai religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani 
kecurangani akuntansii. 
Berdasarkani hasili penelitiani dimanai nilaii koefisieni regresii sebesari 1,363 
dani nilaii t hitung padai variabeli bystanderi effecti sebesari 5,493 dengani nilaii 
signifikanisi (Sig.) sebesari 0,000 lebihi kecili darii 0,05, inii berartii bystanderi effecti 
berpengaruhi positifi terhadapi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi). Hal 
tersebuti menunjukkani bahwai peningkatan atas bystanderi effecti berdampak 
terhadapi peningkatan fraudi. Jika bystanderi effecti semakini tinggi, makai 
terjadinyai kecenderungani kecurangani akuntansii juga semakini tinggi. Hasili inii 
sesuai dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Tyastiari (2017), menyatakani 
bahwai bystanderi effecti berpengaruhi positifi terhadapi kecurangani. 
 
SIMPULAN DANI SARAN 
Sesuai dengani hasili penelitiani dani pembahasan yangi telah diuraikan padai 
bab sebelumnyai, makai dapati ditarik simpulan sebagaii berikut: 
1. Moralitasi individui berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi). 
2. Religiusitasi berpengaruhi negatifi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi). 
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3. Bystanderi effecti berpengaruhi positifi terhadapi kecenderungani kecurangani 
akuntansii (fraudi). 
Berdasarkani hasili pembahasan dani kesimpulan yangi telah diuraikan dii 
atas, makai diajukan beberapa saran yangi diharapkan akani memberikani manfaati 
dalami mengurangi kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) padai LPDi Se-
Kecamatani Margai, yaitui: 
1. Aspek moralitasi individui hendaknya perlu mendapatkan perhatian lebih, 
sebaiknya setiapi pengurus LPDi Se-Kecamatani Margai  harus dibekali 
pendidikan mental yangi kuat sehinggai memilikii moralitasi yangi tinggi, yangi 
diharapkan mampui menekan laju tindak kecurangani. 
2. Aspek religiusitasi hendaknya perlu mendapatkan perhatian lebih, hendaknya 
pengurus besertai semua staf dani jajarani dii lingkungan LPDi Se-Kecamatani 
Margai diharapkan juga untuki dapati lebihi sering terlibat dalami kegiatan 
keagamaian, sehinggai hal inii akani semakini menguatkan prinsip dani berpegang 
teguh padai nilaii agamai untuki menghindarii tindakani yangi merugikan dirinyai 
dani orangi lain. 
3. Aspek bystanderi effecti perlu mendapatkan perhatian lebih, melalui 
peningkatan komunikasi dengani badan pengawas ataui dengani pihaki pengamat 
untuki lebihi meningkatkan tanggung jawab dani profesionalisme kerja sehinggai 
kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) bisa diminimalisir, sebab setiapi 
masalahi yangi terjadii merupakani tanggung jawab bersama. 
4. Penelitiani selanjutnya dapati meneliti variabeli laini yangi mempengaruhii 
kecenderungani kecurangani akuntansii (fraudi) seperti komitmen 
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kepemimpinan, kesesuaian kompensasi, asimetri informasi, ketaatan aturani 
akuntansii, dani efektivitas pengendaliani internal. 
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